BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang diuraikan pada bab terdahulu, yakni

pada bab pertama hingga pada bab terakhir, sebagai jawaban dari rumusan

masalah setidaknya dapat dikemukakan beberapa yang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kampung Kemasan awalnya adalah milik orang China yang bernama Bak
Liong yang mempunyai keterampilan membuat kerajinan dari emas. Pada
tahun 1855, H. Oemar bin Ahmad yang dikenal sebagai pedagang Kulit
mendirikan sebuah rumah di kawasan ini. Disamping pedagang kulit
beliapun berusaha dalam penangkaran burung Walet. Letak kampung
Kemasan berada di kelurahan Pekelingan. Sebelah utara pemukiman
penduduk, sebelah selatan pemukiman penduduk, sebelah timur jl Nyai
Ageng Arem-Arem, Barat Jl. K.H. Fakih Usman Gg IV. Mayoritas
masyarakat di sini beragama Islam dan bekerja sebagai pedagang dan
pengrajin dari bahan baku kulit seperti sandal, sepatu, sabuk, tas dan
terompah.

Pada tahun 1896 berdiri pabrik pnyamakan kulit. Awalnya usaha ini
digagas olen H. Oemar dan di lanjutkan olh kelima anaknya yaitu pak
Asnar, H. Djaeland, H. Oemar Djanueddin, H. Moeksin dan H. Abdul
Gaffar. Pada tahun 1898 usaha ini cukup berkembang pesat bahkan hingga

keluar Gresik seperti Surabaya, Sidoarjo, Pandaan, Malang hingga
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Probolinggo. Dengan perkembangan ekonomi yang didapatkan keluarga
H. Oemar bisa membatu masyarakat membuka lapangan pekerjaan baru,
mengadakan acara jajanan pasar untuk menambah pendapatan masyarakat
kampung Kemasan dan mengadakan kegiatan sosial seperti Sunatan masal
hingga membantu ibu-ibu Kemasan untuk mendirikan kursusan bagi anak
muda kampung Kemasan agar tidak tertinggal dalam hal pendidikan.

Faktor yang mebuat keberhasilan H. Oemar yaitu kerja keras, teliti serta
hati-hati dalam mengambil tindakan di ajarkan kepada kelima anaknya
yang sudah lama disiapkan sebagai penerusnya. Selain itu anaknya juga
diberi pelajaran membaca, menulis dan pembukuan oleh seseorang dari
keturunan China Belanda yang memang sengaja didatangkan oleh H.
Oemar. Kunci keberhasilan lainnya adalah persepsi masyarakat Gresik
tentang suatu pekerjaan adalah ungkapan kebebasan, karenanya pekerjaan
tidak bisa dilakukan dengan keterpaksaan. Bagi orang Gresik lebih baik
bekerja sendiri dari pada ikut orang lain. Etos kerja inilah yang sangat
mewarnai cara kerja orang Gresik yang diwariskan kepada anak-anaknya
hingga turun temurun termasuk kelima anak H. Oemar. Terdapat moto
dalam menjalani pekerjaan yaitu “lebih baik jadi pedagang dari pada
pegawai”, anggapan orang Gresik sebagai pegawai akan diperintah, tetapi
jika menjadi pedagang mereka bebas mengatur usahanya dan tidak selalu
tergantung pada waktu, dalam arti tidak ada keterpaksaan dalam

menjalankan pekerjaannya.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dari karya ini, maka saran yang dapat penulis

sampaikan sebagai masukan adalah sebagai berikut:

1.

Dengan penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang perkonomian lokal tepatnya di kampung Kemasan kota Gresik
pada tahun 1890 hingga 1920.

Pengungkapan masalah ekonomi di kota Gresik masih banyak untuk
dilakukan pengkajian ulang dengan mengungkapkan pengusaha-
pengusaha selain dalam hal perkulitan.

Jika dari hasil penelitian ini masih banyak kekurangan baik dalam segi
penulisan ataupun tentang informasi yang berkaitan dengan sosial
ekonomi kampung Kemasan Gresik, maka bisa dilakukan pengkajian
ulang dengan lebih mendalam untuk menyempurnakan hasil penelitian

yang sudah peneliti tuliskan dalam karya ini.
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